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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2 Surat ijin penelitian 
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Lampiran 3 Tabel Peneliti Terdahulu 

No 

Nama Peneliti, 

Judul Penelitian 

dan Penerbit 

Rumusan 

Masalah atau 

Tujuan 

Penelitian 

Teori atau 

variabel 

penelitian 

Metedologi  

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan skripsi 

1. Nadila Amanda 

Raissa, Ari Nurul 

Fatimah (2022) 

Analisis Kinerja 

Anggaran 

Pendapatan dan 

Belanja Daerah 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid 19 di 

Pemerintah 

Kabupaten Magelang 

untuk Periode 2019-

2020, Jurnal 

Manajemen, 

Akuntansi, Keuangan 

Umum Dan Isu 

Ekonomi 

Internasional 

(Marginal) Jilid 1 

Edisi 4 (2022) 

Untuk 

menjelaskan 

informasi dan 

gambaran 

perkembangan 

kinerja keuangan 

yang tercermin 

dalam APBD 

Kabupaten 

Magelang 

sebelum 

pandemi dan 

pada saat 

pandemi terjadi 

Rasio 

kemandirian 

Rasio 

efektivitas PAD 

rasio efisiensi 

rasio kecocokan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

deskriptif 

kuantitatif 

Berdasarkan hasil 

penelitian, rasio 

kemandirian 

keuangan daerah 

Kabupaten 

Magelang tahun 

2019-2020 

tergolong sangat 

rendah. Sementara 

itu, Rasio 

efektivitas PAD 

Kabupaten 

Magelang tahun 

2019 sampai 

dengan tahun 

2002 

menunjukkan 

kinerja keuangan 

yang baik dan 

tergolong sangat 

efektif, diikuti 

dengan rasio 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

 

Perbedaan: 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 

pemerintah 

kabupaten magelang.  
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efisiensi keuangan 

tahun 2019 

sampai dengan 

tahun 2020 

menunjukkan 

kinerja yang 

efisien. Dengan 

demikian, rasio 

kecocokan 

kabupaten 

Magelang dari 

tahun 2019 ke 

tahun 2020 

mengalami 

penurunan, hal ini 

disebabkan 

adanya pengalihan 

alokasi dana 

penanganan 

COVID-19 

2. Wulan Dri Puspita, 

Dyah Ani Pangastuti 

(2022), Analisis 

Kinerja Keuangan 

Pemkot Batu 

Sebelum Dan Saat 

Pandemi Covid-19, 

untuk 

menganalisis 

kinerja sebelum 

dan saat pandemi 

Covid-19 

menggunakan 

rasio 

pertumbuhan, 

rasio 

pertumbuhan, 

rasio 

kemandirian, 

rasio 

efektivotas, 

rasio efisiensi, 

rasio keserasian 

kuantitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 

tersebut 

menyatakan 

bahwa terdapat 

penurunan 

pendapatan di 

tahun 2020 

dibanding 2019, 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 
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Among Makarti Vol. 

15 No. 1 – Juni 2022 

rasio 

kemandirian, 

rasio efektivotas, 

rasio efisiensi, 

rasio keserasian 

belanja dan rasio 

ekonomi. 

belanja dan 

rasio ekonomi 

tetapi terdapat 

penghematan atas 

belanja yang 

dilakukan di tahun 

2020. Dominasi 

peran pemerintah 

pusat secara 

finansial masih 

terlihat baik di 

tahun 2019 

maupun di tahun 

2020. Tingkat 

efektivitas di 

tahun 2020 dapat 

dikatakan naik 

dibandingkan 

tahun sebelumnya. 

Walaupun terjadi 

penurunan 

pendapatan, tetapi 

tingkat efisiensi di 

tahun 2019 dan 

2020 masih dapat 

dikatakan efisien. 

Belanja di tahun 

2019 dan 2020 

masih banyak 

digunakan untuk 

 

Perbedaan: 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 

pemerintah kota 

Batu.  
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belanja operasi, 

walaupun terjadi 

kenaikan yang 

cukup pesat pada 

belanja tak 

terduga. Selain 

itu, belanja 

operasi, belanja 

modal dan belanja 

terduga masih 

dapat dikatakan 

ekonomis untuk 

tahun 2019 dan 

2020. 

3. Nisfi Nova Karina, 

Puji Wibowo (2022), 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Kota Semarang 

Sebelum Dan Saat 

Pandemi Covid-19, 

Vol. 14, No. 2 

(November 2022), 

Hal. 146 – 166 

untuk 

menganalisis 

kinerja keuangan 

Pemerintah 

Daerah Kota 

Semarang 

dengan 

menggunakan 5 

rasio keuangan 

derajat otonomi 

fiskal (DOF), 

rasio 

kemandirian, 

rasio efektivitas 

pendapatan asli 

daerah (PAD), 

rasio efisiensi, 

dan rasio 

keserasian 

metode kualitatif 

tanpa uji statistik 

yaitu dengan cara 

menggunakan 

rumus-rumus 

rasio analisis 

kinerja keuangan 

secara vertikal 

serta 

membandingkan 

data realisasi 

anggaran secara 

year to year atau 

horizontal untuk 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

umum kinerja 

keuangan 

Pemerintah 

Daerah Kota 

Semarang sudah 

cukup baik 

walaupun pada 

masa pandemi 

terjadi penurunan. 

Hal tersebut dapat 

dilihat dari 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode variabel rasio 

derajat desentralisasi, 

rasio kemandirian, 

rasio efektivitas, 

rasio efisiensi. 

 

Perbedaan: 
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data APBD Kota 

Semarang. 

pertumbuhan 

DOF yang positif, 

rasio kemandirian 

pada pola 

hubungan 

konsultatif, 

efektivitas PAD 

cukup efektif, 

rasio efisiensi 

keuangan daerah 

sangat efisien, dan 

rasio keserasian 

sangat baik. 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 

pemerintah Daerah 

kota Semarang. 

4.  

 Mutia Agnika,  

 Sugih Sutrisno 

Putra,  

 Sudradjat (2021),  

 Analisis Kinerja 

Anggaran dan 

Pendapatan Belanja 

Daerah pada 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten Subang 

Sebelum dan Saat 

Pandemi Covid-19,  

 Vol. 1, No. 3, June 

2021, pp. 493 – 503 

untuk 

mengetahui 

kinerja APBD 

Kabupaten 

Subang sebelum 

dan semasa 

pandemi. 

rasio 

kemandirian 

keuangan 

daerah  

rasio efektifitas 

rasio efisieni  

rasio kesesuaian 

rasio 

pertumbuhan  

metode deskriptif 

kuantitatif  

kinerja APBD 

Kabupaten 

Subang tahun 

2019 dan 2020 

dilihat dari rasio 

kemandirian 

keuangan daerah 

sangat rendah, 

rasio efektivitas 

PAD cukup 

efektif, rasio 

efisiensi keuangan 

daerah berubah 

dari tidak efisien 

menjadi efisien, 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

 

Perbedaan: 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 
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rasio kesesuaian 

didominasi oleh 

rasio belanja 

modal dalam 

proposi yang 

wajar, serta rasio 

pertumbuhan yang 

mengalami 

pertumbuhan 

negatif. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 

pemerintah 

kabupaten Subang. 

5. Habsyah Fitri Aryani 

(2022), Analisis 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Provinsi 

DKI 

Jakarta Sebelum Dan 

Selama Pandemi 

Covid-19, Mizania: 

Jurnal Ekonomi dan 

Akuntansi 2 (1): 147-

156 

untuk 

menganalisis 

kinerja keuangan 

pemerintah 

Provinsi DKI 

Jakarta sebelum 

dan 

selama pandemi 

Covid-19 

berlangsung 

rasio 

kemandirian, 

rasio 

efektivitas, 

rasio efisiensi, 

rasio 

keserasian, dan 

rasio 

pertumbuhan. 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil Penelitian 

tingkat 

kemandirian 

pemerintah 

Provinsi DKI 

Jakarta sebelum 

dan selama 

pandemi Covid 19 

sudah sangat 

mandiri dengan 

pola delegatif. 

Namun 

pengelolaan PAD 

belum efektif 

tetapi sudah 

efisien. 

Penggunaan dana 

sudah cukup 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

 

Perbedaan: 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 
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berimbang dengan 

mengutamakan 

belanja daerah. 

Selain itu Provinsi 

DKI Jakarta telah 

mampu 

mempertahankan 

pencapaian yang 

diperoleh pada 

tahun sebelumnya. 

 

pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta. 

6. 
Dyah Palupi, 

Dassaad, Riyanti 

Budi Wahyudi, 

(2022), Analisis 

Kinerja Keuangan 

Anggaran Dan 

Pendapatan Belanja 

Daerah Pada 

Pemerintahan 

Provinsi Kepulauan 

Riau Sebelum 

Pandemi Dan Saat 

Pandemi Covid-19 

Tahun 2019-2021, 

Jurnal Ilmiah MEA 

(Manajemen, 

Penilaian 

Kinerja 

Pemerintah 

daerah Riau 

Pada sebelum 

Pandemi 2019-

2021 

dan Selama 

Pandemi Covid-

19 Evaluasi ini 

dilakukan untuk 

mengetahui 

kemampuan 

Riau dalam 

menjalankan 

pemerintahanya 

sendiri Provinsi 

rasio 

diferensiasi, 

rasio 

independensi, 

rasio 

efektivitas, 

rasio efisiensi, 

rasio 

kompatibilitas, 

dan rasio 

pertumbuhan. 

Metode 

kuantitatif  

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa derajat 

desentralisasi 

fiskal 

dapat 

dikategorikan 

sedang, rasio 

kemandirian 

berada dalam pola 

hubungan 

partisipatif, 

dan rasio efisiensi 

dan efektivitas 

menunjukkan 

hasil yang 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

 

Perbedaan: 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 
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Ekonomi, dan 

Akuntansi) 

Vol. 6 No. 3, 2022 

Kepulauan Riau 

merupakan 

wilayah yang 

berbatasan 

langsung dengan 

negara tetangga 

fluktuatif. 

Pertumbuhan 

belanja 

menunjukkan 

hasil positif dan 

negatif. Salah satu 

penyebabnya 

adalah pandemi 

covid-19 yang 

saat ini melanda 

Indonesia. 

pemerintah provinsi 

kepulauan Riau. 

7. Astri Fadhilah, Ria 

Haryatiningsih 

(2022), Analisis 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Kota 

Bandung pada Masa 

Sebelum Pandemi 

dan Pasca Pandemi 

COVID-19, Bandung 

Conference Series: 

Economics Studies 

untuk menilai 

kinerja keuangan 

Pemerintah Kota 

Bandung 

sebelum 

pandemi 2018–

2019 dan pasca 

pandemi 2020– 

2021. 

Rasio tersebut 

adalah 

kemandirian, 

efektivitas, dan 

efisiensi. 

Dekriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

rasio 

kemandirian 

sebelum pandemi 

dan pasca 

pandemi 

mengalami 

penurunan dari 

delegatif menjadi 

partisipatif, 

tingkat rasio 

efektivitas 

penerimaan 

Pendapatan Asli 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

 

Perbedaan: 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 
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Daerah di Kota 

Bandung kurang 

efektif, dan 

tingkat rasio 

efisiensi masih di 

atas 90% 

yang 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan kurang 

efisien. 

pemerintah Kota 

Bandung. 

8. Demvi Vebiani, 

Nugraha, Rd Dian 

Hardiana (2022), 

Analisis Kinerja 

Keuangan Daerah 

Sebelum Dan Pada 

Saat Pandemi Covid 

19 (Studi Kasus Pada 

Kabupaten dan Kota 

Provinsi Jawa Barat) 

 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

dengan alat uji 

sampel paired t 

test.  

 

Rasio Efektivitas 

PAD 

Rasio Efisiensi 

PAD  

Rasio 

kemandirian 

Rasio 

Desentralisasi 

Fiskal  

 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

terdapat 

perbedaan kinerja 

keuangan sebelum 

dan pada saat 

pandemi Covid 

19, dilihat dari 

segi rasio 

efektivitas dan 

rasio efisiensi 

keuangan. 

Namun, tidak 

terdapat 

perbedaan kinerja 

keuangan dilihat 

Persamaan:  

 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

variabel skala rasio 

keuangan.  

 

Perbedaan: 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan objek 

pada wilayah 

Gerbangkertosusila. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu pada 
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dari segi rasio 

kemandirian 

keuangan dan 

rasio derajat 

desentralisasi 

fiskal, sementara 

kinerja keuangan 

dari rasio 

efektivitas dan 

rasio efisiensi 

mengalami 

penurunan. 

Kabupaten dan Kota 

Jawa Barat. 
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Lampiran 4 Hasil Uji Turnitin 
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